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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil interpretasi vareabel  

Langkah paling awal dalam penelitian ini adalah penentuan lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian ini ditentukan dengan membuat peta daerah 

aliran sungai (DAS) Kali Gajah Wong (Gambar 5.1). peta tersebut 

nantinya akan menjadi acuan dalam penelitian ini. 

Setelah peta DAS tersebut jadi, maka selanjutnya adalah membuat 

peta administrasi. Data yang dibutuhkan adalah data peta administrasi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, data peta administrasi tersebut nantinya 

akan di clip dengan peta DAS yang telah dibuat sebelumnya. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat diketahui wilayah administrasi yang masuk kedalam 

DAS kali Gajah Wong. 

Tabel 5.1 Wilayah Administrasi DAS kali Gajah Wong 

Desa Luas Presentase % 

Banguntapan 100.789 2.460 

Rejowinangun 110.355 2.694 

Muja muju 144.751 3.533 

Catur tunggal 277.778 6.781 

Wedomartani 50.137 1.224 

Hargobinangun 448.584 10.950 

Harjobinangun 207.209 5.058 

Pakembinangun 172.598 4.213 

Umbulmartani 135.886 3.317 

Sinduharjo 449.531 10.973 

Minomartani 158.602 3.872 

Sukoharjo 64.814 1.582 

Sardonoharjo 676.856 16.522 

Condong catur 607.010 14.817 

Purbayan 15.467 0.378 

Prenggan 90.078 2.199 

Tamanan 31.231 0.762 

Singosaren 85.598 2.089 

Wirokerten 91.321 2.229 

Giwangan 28.545 0.697 

Pandeyan 25.645 0.626 

Warungboto 53.692 1.311 

Baciro 35.890 0.876 

Demangan 34.239 0.836 

jumlah 4096.606 100 
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Gambar 5.1 Peta DAS Kali Gajah Wong 
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B. Aspek-Aspek Tingkat Kerentanan Banjir 

Proses pemetaan zona kerentanan banjir dilakukan dengan metode 

overlay, untuk menentukan zona kerentanan banjir membutuhkan data dari 

beberapa  data di anataranya sebagai berikut : 

 Aspek social 

o Kepadatan penduduk 

o Persentase kelompok rentan 

 Aspek ekonomi 

o Rumah tangga miskin 

o Pekerja di sektor rentan 

 Aspek fisik 

o Kepadatan bangunan 

o Kondisi jaringan jalan 

 Aspek lingkungan 

o Intensitas curah hujan 

o Penggunaan lahan 

o Ketinggian topografi 

o Jarak pemukiman dari sungai 

o Drainase permukaan  

a. Aspek  Sosial 

 Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan 

sosial dalam menghadapi bahaya. Pada kondisi sosial yang rentan maka 

jika terjadi bencana dapat di pastikan akan menimbukan dampak 

kerugian yang besar. Data tersebut di dapatkan dari analisi sebelumnya, 

“trilinsi virgosa” beberapa parameter kerentanan aspek sosial antara lain  

 Kepadatan penduduk 

Kepadatan penduduk merupakan bagian dari data untuk menentukan 

tingkat kerentan dari aspek sosial indikator adalah jumlah penduduk 

laju pertumbuhan penduduk dll, data ini di dapatkan dari hasil analisi 

sebelumnya, di bawah ini merupakan tabel skoring serta pembobotan 

dan hasil analisis skoring data kepadatan penduduk. 
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Tabel 5.2 Skoring dan Pembobotan Kepadatan Penduduk 
Kepadatan Penduduk 

Jiwa/km² Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

< 500 Rendah 1 0,6  

60% 500-1000 Sedang 2 1,2 

>1000 Tinggi 3 1,8 

Sumber : BNPB (2012) dan Kuisioner Para Ahli (2017) 

Tabel 5.3 Hasil Skoring Data Kepadatan Penduduk 
Kecamatan Desa Kepadatan Penduduk 

(jiwa/km²) Nilai Skor Kelas 

 

Pakem 

 

Hargobinangun 1.970 3 1,8 Tinggi 

Harjobinangun 2.869 3 1,8 Tinggi 

Pakembinangun 3.757 3 1,8 Tinggi 

Ngemplak Umbulmartani 6.760 3 1,8 Tinggi 

Wedomartani 55.034 3 1,8 Tinggi 

 

Ngaglik 

Minomartani 7.977 3 1,8 Tinggi 

Sardonoharjo 2.879 3 1,8 Tinggi 

Sukoharjo 22.645 3 1,8 Tinggi 

Sinduharjo 4.062 3 1,8 Tinggi 

Depok Caturtunggal 16.469 3 1,8 Tinggi 

Condongcatur 6.991 3 1,8 Tinggi 

Gondokusuman Demangan 25.518 3 1,8 Tinggi 

Baciro 33.644 3 1,8 Tinggi 

 

Kota Gede 

Rejowinangun 11.170 3 1,8 Tinggi 

Prenggan 12.264 3 1,8 Tinggi 

Purbayan 66.733 3 1,8 Tinggi 

 

Umbulharjo 

 

Pandeyan 46.423 3 1,8 Tinggi 

Giwangan 25.866 3 1,8 Tinggi 

Muja-Muju 7.381 3 1,8 Tinggi 

Warung boto 16.689 3 1,8 Tinggi 

 

Banguntapan 

Banguntapan 37.352 3 1,8 Tinggi 

Singosaren 4.326 3 1,8 Tinggi 

Tamanan 38.977 3 1,8 Tinggi 

Wirokerten 14.531 3 1,8 Tinggi 

Total 472.287 72 43,2  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai kepadatan penduduk rata-rata 

= Total jumlah nilai :   Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 72 : 24 Desa 

= 3 per Desa 

 

Kepadatan penduduk rata-rata 

= Total kepadatan penduduk : Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 472.287 jiwa/km²: 24 Desa 

= 19.679jiwa/km² per Desa 
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 Persentase Penduduk Kelompok Rentan 

       Indonesia merupakan Negara yang rawan bencana pada saat 

terjadi bencana di kenal dengan kelompok rentan yaitu kelompok 

orang-orang yang sangat rentan ketika menghadapi bencana atau 

ketika bertahan hidup setelah bencana usia. Orang-orang ini termasuk 

kelompok rentan kerena memiliki keterbatasan fisik, lemah secara 

mental, atau kondisi-kondisi lainya. Yan termasuk kelompok rentan 

disini adalah wanita, anak-anak, orang tua, orang yang memiliki cacat 

fisik atau keterbekangan mental, kaum minoritas, dan lain sebagainya. 

Di bawah ini tabel skoring serta pembobotan dan hasil analisis 

sebelumnya. 

Tabel 5.4 Skoring dan Pembobotan PersentasePenduduk 

Kelompok Rentan 
Persentase Penduduk Kelompok Rentan 

Persentase (%) Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

< 20 Rendah 1 0,4  

40% 20-40 Sedang 2 0,8 

>40 Tinggi 3 1,2 

Sumber : BNPB (2012) dan Kuisioner Para Ahli (2017) 

Tabel 5.5 Hasil SkoringPersentaseData Penduduk Kelompok Rentan 
 

Kecamatan 

 

Desa 

Kelompok Rentan 

Persentase (%) Nilai Skor Kelas 

Pakem 

 

Hargobinangun 2,43 1 0,4 Rendah 

Harjobinangun 1,63 1 0,4 Rendah 

Pakembinangun 1,80 1 0,4 Rendah 

Ngemplak Umbulmartani 2,47 1 0,4 Rendah 

Wedomartani 7,51 1 0,4 Rendah 

 

Ngaglik 

Minomartani 3,38 1 0,4 Rendah 

Sardonoharjo 5,30 1 0,4 Rendah 

Sukoharjo 3,97 1 0,4 Rendah 

Sinduharjo 4,84 1 0,4 Rendah 

Depok Caturtunggal 12,14 1 0,4 Rendah 

Condongcatur 11,30 1 0,4 Rendah 

Gondokusuman Demangan 3,32 1 0,4 Rendah 

Baciro 2,37 1 0,4 Rendah 

 

Kota Gede 

Rejowinangun 3,30 1 0,4 Rendah 

Prenggan 3,02 1 0,4 Rendah 

Purbayan 2,75 1 0,4 Rendah 

Umbulharjo 

 

Pandeyan 3,24 1 0,4 Rendah 

Giwangan 2,05 1 0,4 Rendah 

Muja-Muju 2,88 1 0,4 Rendah 

Warung boto 2,46 1 0,4 Rendah 

 

Banguntapan 

Banguntapan 10 1 0,4 Rendah 

Singosaren 0,99 1 0,4 Rendah 

Tamanan 3,24 1 0,4 Rendah 

Wirokerten 3,62 1 0,4 Rendah 

Total 100 24 9,6  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 
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 Dari hasil analisis tersebut selanjutnya di petakan dengan 

menggukan soft ware Arcgis, di bawah ini tabel skor dan kelas yang di 

anbil dari analisis di atas sebelum di jadikan peta kerentanan dari aspek 

sosial. 

Tabel 5.6 Skor Kepadatan Penduduk dan Persentase Kelompok Rentan 

 

Desa 

Kepadatan 

penduduk 

 Persentase 

kelompok 

rentan 

 

Skor Kelas Skor Kelas 

Hargobinangun 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Harjobinangun 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Pakembinangun 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Umbulmartani 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Wedomartani 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Minomartani 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Sardonoharjo 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Sukoharjo 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Sinduharjo 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Caturtunggal 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Condongcatur 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Demangan 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Baciro 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Rejowinangun 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Prenggan 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Purbayan 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Pandeyan 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Giwangan 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Muja-Muju 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Warung boto 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Banguntapan 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Singosaren 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Tamanan 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Wirokerten 1,8 Tinggi 0,4 Rendah 

Total 43,2  9,6  

Sumber : analisi trilinsi (2017) 

Penduduk kelompok rentan rata-rata 

=Total persentase penduduk kelompok rentan : Total Desa di 

DAS Gajah Wong 

= 100 % : 24 Desa 

= 4,17 %per Desa 

Nilai Penduduk kelompok rentan rata-rata 

= Total jumlah nilai :   Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 24 : 24 Desa 

= 1 per Desa 
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Langkah selanjutnya yaitu memetakan skor di atas, dengan cara 

mengkonversi ke Microsoft exel dengan mengambil kolom skor dan kelas 

masing-masing parameter selanjutnya dijadikan satu layer atau file lalu 

layer tersebut di joinkan dengan layer administrasi DAS kali gajah Wong, 

layer yang sudah ada data dari exel perlu di export data supaya permanen, 

lalu di petakan satu persatu sesuai data skor aspek sosial lalu di symbology 

sesuai kelas, peta di bawah ini merukan hasil skor-skor dari aspek sosial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Peta Tingkat Kerentanan Aspek Sosial 
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Peta kerentanan aspek sosial menunjukkan untuk kepadatan 

penduduk mempuyai kelas “Tinggi” dengan keterangan mirah muda, 

sedangkan untuk penduduk kelompok rentan  mempunyai kelas “Rendah” 

dengan keterangan hijau muda. Peta ini menunjukkan bahwasanya 

kepadatan penduduk secara menyeluruh terlihat rendah begitu juga dengan 

kelompok rentan, namun dilihat dari segi data yang telah di analisis oleh 

Arcgis dapat di ketahui desa mana yang memiliki rentan dan luas 

terbanyak. Tabel di bawah ini merupakan data setelah setelah di joinkan ke 

peta administrasi. 

Tabel 5.7 Kelas dan Luas Wilayah Tingkat Kerentanan 

 Berdsarkan Aspek Sosial 

Desa 

Kelas 

Kepadatan 

penduduk 

Kelas kelompok 

penduduk 

rentan 

Luas (Ha) Presentase % 

Banguntapan Tinggi Rendah 100.789 2.460 

Rejowinangun Tinggi Rendah 110.355 2.694 

Muja muju Tinggi Rendah 144.751 3.533 

Catur tunggal Tinggi Rendah 277.778 6.781 

Wedomartani Tinggi Rendah 50.137 1.224 

Hargobinangun Tinggi Rendah 448.584 10.950 

Harjobinangun Tinggi Rendah 207.209 5.058 

Pakembinangun Tinggi Rendah 172.598 4.213 

Umbulmartani Tinggi Rendah 135.886 3.317 

Sinduharjo Tinggi Rendah 449.531 10.973 

Minomartani Tinggi Rendah 158.602 3.872 

Sukoharjo Tinggi Rendah 64.814 1.582 

Sardonoharjo Tinggi Rendah 676.856 16.522 

Condong catur Tinggi Rendah 607.010 14.817 

Purbayan Tinggi Rendah 15.467 0.378 

Prenggan Tinggi Rendah 90.078 2.199 

Tamanan Tinggi Rendah 31.231 0.762 

Singosaren Tinggi Rendah 85.598 2.089 

Wirokerten Tinggi Rendah 91.321 2.229 

Giwangan Tinggi Rendah 28.545 0.697 

Pandeyan Tinggi Rendah 25.645 0.626 

Warungboto Tinggi Rendah 53.692 1.311 

Baciro Tinggi Rendah 35.890 0.876 

Demangan Tinggi Rendah 34.239 0.836 

jumlah   4096.606 100 

 

b. Aspek ekonomi 

 Pada penelitian ini indikator yang dipakai untuk parameter 

ekonomi ini adalah presentase penduduk miskin dan presentase rumah 

tangga yang bekerja disektor rentan terdiri dari pekerja buruh dan 

petani/peternak/perikanan.Data tersebut di dapatkan dari analisi 

sebelumnya, “trilinsi virgosa” beberapa parameter kerentanan aspek 

ekonomi antara lain 
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 PersentasePenduduk Miskin 

Dalam menentukan kemiskinan pendudukdilihat berdasarkan 

persentase dari jumlah keluarga miskin terhadap total kepalakeluarga 

di daerah penelitian. Penduduk dengan ekonomi lemah apabila terjadi 

banjir di wilayah tempat mereka tinggal akan lebih sulit memperbaiki 

atau merenovasi rumah maupun barang perlengkapan rumah mereka 

yang rusak akibat tergenang banjir. 

Tabel 5.8 Skoring dan PembobotanPenduduk Miskin 
PersentasePenduduk Miskin 

Persentase (%) Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

< 20 Rendah 1 0,6  

60% 20-40 Sedang 2 1,2 

>40 Tinggi 3 1,8 

Sumber : BNPB (2012) dan Kuisioner Para Ahli (2017) 

Tabel 5.9  Hasil Skoring Data Persentase Penduduk Miskin 
Wilayah PersentasePenduduk 

Miskin (%) 
Nilai Skor Kelas 

Kab. Sleman 9,50 1  0,6 Rendah 

Kota Yogyakarta 8,67 1  0,6 Rendah 

Kab. Bantul 15,89 1  0,6 Rendah 

Total 34,06 3 1,8  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 

  

  

  

 

 PresentaseRumah Tangga Pekerja Di Sektor Rentan 

Pada penelitian yang dilaksanakan di DAS Gajah Wong ini 

yang termasuk ke dalam pekerja di sektor rentan antara lain buruh, 

petani, peternak, perikanan dan pedagang. Presentase pekerja di 

sektor rentan ini dibagi ke dalam tiga kategori kelas, yaitu kelas 

rendah, kelas sedang, dan kelas tinggi. Semakin tinggi presentase 

pekerja sektor rentan di sebuah daerah, maka tingkat kerentanan 

bencana banjir di daerah tersebut juga semakin tinggi. Dibawah ini 

tabel yang menjelaskan hasil analisisnya. 

 

 

Nilai Penduduk Miskin rata-rata 

= Total jumlah nilai  :  Total jumlah Kabupaten 

= 3 : 3 Kabupaten 

= 1 per Desa 
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Tabel 5.10 Skoring dan Pembobotan PersentaseRumah tangga 

yang Bekerja diSektor Rentan 
Persentase Rumah Tangga yang Bekerja di Sektor Rentan 

Persentase (%) Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

< 20 Rendah 1 0,4  

40% 20-40 Sedang 2 0,8 

>40 Tinggi 3 1,2 

Sumber : BNPB (2012) dan Kuisioner Para Ahli (2017) 

Tabel 5.11 Hasil Skoring Data PersentaseRumah Tangga yang 

Bekerja diSektor Rentan 
 

Kecamatan 

 

Desa 

Rumah Tangga yang Bekerja di Sektor 

Rentan 

Persentase 

(%) 

Nilai Skor Kelas 

Pakem 

 

Hargobinangun 4,02 1 0,4 Rendah 

Harjobinangun 2,35 1 0,4 Rendah 

Pakembinangun 2,38 1 0,4 Rendah 

Ngemplak Umbulmartani 4,14 1 0,4 Rendah 

Wedomartani 8,56 1 0,4 Rendah 

 

Ngaglik 

Minomartani 1,60 1 0,4 Rendah 

Sardonoharjo 8,21 1 0,4 Rendah 

Sukoharjo 5,99 1 0,4 Rendah 

Sinduharjo 3,94 1 0,4 Rendah 

Depok Caturtunggal 5,15 1 0,4 Rendah 

Condongcatur 5,70 1 0,4 Rendah 

Gondokusuman Demangan 0,85 1 0,4 Rendah 

Baciro 1,50 1 0,4 Rendah 

Kota Gede 

 

Rejowinangun 1,38 1 0,4 Rendah 

Prenggan 2,16 1 0,4 Rendah 

Purbayan 2,96 1 0,4 Rendah 

 

Umbulharjo 

 

Pandeyan 1,55 1 0,4 Rendah 

Giwangan 1,68 1 0,4 Rendah 

Muja-Muju 0,97 1 0,4 Rendah 

Warung boto 1,01 1 0,4 Rendah 

 

Banguntapan 

 

Banguntapan 11,96 1 0,4 Rendah 

Singosaren 2,50 1 0,4 Rendah 

Tamanan 9,69 1 0,4 Rendah 

Wirokerten 9,75 1 0,4 Rendah 

Total 100 24 9,6  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah tangga yang bekerja disektor rentan rata-rata 

= Totalpersentase rumah tangga yang bekerja disektor rentan: 

Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 100 % : 24 Desa 

= 4,17 %per Desa 

 
Nilai Rumah tangga yang bekerja disektor rentan rata-rata 

= Total jumlah nilai :   Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 24 : 24 Desa 

= 1 per Desa 

 



72 
 

 
 

Dari hasil analisis tersebut selanjutnya di petakan dengan 

menggukan soft ware Arcgis, di bawah ini tabel skor dan kelas yang di 

anbil dari analisis di atas sebelum di jadikan peta kerentanan dari aspek 

ekonomi. 

Tabel 5.12 skor penduduk miskin dan sektor  rentan 

Desa 

Skor 

Penduduk 

Miskin 

Kelas 

Penduduk 

Miskin 

Skor 

Sektor 

Rentan 

Kelas 

Sektor 

Rentan 

Hargobinangun 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Harjobinangun 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Pakembinangun 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Umbulmartani 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Wedomartani 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Minomartani 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Sardonoharjo 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Sukoharjo 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Sinduharjo 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Caturtunggal 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Condongcatur 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Demangan 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Baciro 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Rejowinangun 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Prenggan 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Purbayan 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Pandeyan 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Giwangan 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Muja-muju 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Warung boto 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Banguntapan 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Singosaren 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Tamanan 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

Wirokerten 0.6 Rendah 0.4 Rendah 

 

Langkah selanjutnya yaitu memetakan skor di atas, dengan cara 

mengkonversi ke Microsoft exel dengan mengambil kolom skor dan kelas 

masing-masing parameter selanjutnya dijadikan satu layer atau file lalu 

layer tersebut di joinkan dengan layer administrasi DAS kali gajah Wong, 

layer yang sudah ada data dari exel perlu di export data supaya permanen, 

lalu di petakan satu persatu sesuai data skor aspek ekonomi lalu di 

symbology sesuai kelas, peta di bawah ini merukan hasil skor-skor dari 

aspek ekonomi. 
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Gambar 5.3 Nilai Kerentanan Aspek ekonomi 

Peta kerentanan aspek ekonomi menunjukkan untuk penduduk 

miskin mempuyai kelas “Rendah” dengan keterangan hijau muda, 

sedangkan untuk rumah tangga yang bekerja di sektor rentan  mempunyai 

kelas “Rendah” dengan keterangan hijau muda. Peta ini menunjukkan 

bahwasanya kepadatan penduduk secara menyeluruh terlihat rendah begitu 

juga dengan sektor rentan, namun dilihat dari segi data yang telah di 

analisis oleh Arcgis dapat di ketahui desa mana yang memiliki rentan dan 

luas terbanyak. Tabel di bawah ini merupakan data setelah di joinkan ke 

peta administrasi 
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Tabel 5.13 Aspek ekonomi sesudah di overlay  ke peta wilayah 

Desa 
Kelas 

Penduduk 

Miskin 

Kelas 

Sektor 

Rentan 

Luas (Ha) 
Presentase 

% 

Banguntapan Rendah Rendah 100.789 2.460 

Rejowinangun Rendah Rendah 110.355 2.694 

Muja muju Rendah Rendah 144.751 3.533 

Catur tunggal Rendah Rendah 277.778 6.781 

Wedomartani Rendah Rendah 50.137 1.224 

Hargobinangun Rendah Rendah 448.584 10.950 

Harjobinangun Rendah Rendah 207.209 5.058 

Pakembinangun Rendah Rendah 172.598 4.213 

Umbulmartani Rendah Rendah 135.886 3.317 

Sinduharjo Rendah Rendah 449.531 10.973 

Minomartani Rendah Rendah 158.602 3.872 

Sukoharjo Rendah Rendah 64.814 1.582 

Sardonoharjo Rendah Rendah 676.856 16.522 

Condong catur Rendah Rendah 607.010 14.817 

Purbayan Rendah Rendah 15.467 0.378 

Prenggan Rendah Rendah 90.078 2.199 

Tamanan Rendah Rendah 31.231 0.762 

Singosaren Rendah Rendah 85.598 2.089 

Wirokerten Rendah Rendah 91.321 2.229 

Giwangan Rendah Rendah 28.545 0.697 

Pandeyan Rendah Rendah 25.645 0.626 

Warungboto Rendah Rendah 53.692 1.311 

Baciro Rendah Rendah 35.890 0.876 

Demangan Rendah Rendah 34.239 0.836 

Total    4096.606 100 

Sumber : Analisis penulis dengan bantuan arcgis 10.1 

c. Aspek Fisik 

 Pada penelitian ini indikator-indikator yang termasuk kedalam 

Parameter fisik yaitu kepadatan bangunan dan presentase kondisi jaringan 

jalan. Sama halnya seperti Parameter ekonomi dan Parameter sosial, 

Parameter fisik ini juga berpengaruh besar terhadap tingkat kerentanan 

wilayah terhadap bencana banjir. Semakin tinggi kepadatan bangunan dan 

semakin buruk kondisi jaringan jalan, maka tingkat kerentanan wilayah 

terhadap banjir juga semakin tinggi. 

 Kepadatan Bangunan 

 Kepadatan banguna data  di dapat dari badan pertanahan 

nasional propinsi daerah istimewa Yogyakarta (BPN DIY) yang 

berupa land use map lalu dip roses di arcgis menggukan 

icongioprocessing – clip land use map dengan DAS polygon 
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selanjutnya di gioprocessing-clip dengan peta administrasi, di 

attribute table di copy selected pindah ke exel dihitung jumlah 

bangunannya, setelah di dapatkan maka di analisis oleh penelitian 

sebelumnya. 

kepadatan bangunan dibagi ke dalam tiga kategori kelas, yaitu kelas 

rendah (<15 unit/ha), kelas sedang (15 – 30 unit/ha), dan kelas tinggi 

(>30 unit/ha). Semakin banyak jumlah bangunan di suatu wilayah, 

maka semakin rentan wilayah tersebut terhadap terjadinya bencana 

banjir.  

 Jumlah bangunan tiap Desa di asumsikan dengan jumlah kartu 

keluarga di tiap Desa. Satu rumah diasumsikan mewakilkan satu 

kartu keluarga ini dikarenakan keterbatasan data yang ada. Dibawah 

ini tabel hasil analisis sebelumnya. 

Tabel 5.14 Skoring dan Pembobotan Kepadatan Bangunan 
Tingkat Kepadatan Bangunan 

Unit/Ha Kelas Skor Nilai Bobot (%) 

< 18 Rendah 1 0,6  

60% 18-34 Sedang 2 1,2 

>34 Tinggi 3 1,8 

Sumber: Ristya (2012) 

Tabel 5.15 Hasil Skoring Data Kepadatan Bangunan 
Kecamatan Desa Kepadatan Bangunan 

Jiwa/Ha Nilai Skor Kelas 

Pakem 

Harjobinangun 10 1 0,6 Rendah 

Pakembinangun 13 1 0,6 Rendah 

Hargobinangun 7 1 0,6 Rendah 

Ngemplak 

Wedomartani 170 3 1,8 Tinggi 

Umbulmartani 23 2 1,2 Sedang 

Ngaglik 

Minomartani 26 2 1,2 Sedang 

Sinduharjo 13 1 0,6 Rendah 

Sukoharjo 72 3 1,8 Tinggi 

Sardonoharjo 9 1 0,6 Rendah 

Depok 

Caturtunggal 56 3 1,8 Tinggi 

Condongcatur 23 2 1,2 Sedang 

Gondokusuman 

Demangan 83 3 1,8 Tinggi 

Baciro 110 3 1,8 Tinggi 

Kota Gede 

Rejowinangun 23 2 1,2 Sedang 

Prenggan 52 3 1,8 Tinggi 

Purbayan 146 3 1,8 Tinggi 

Umbulharjo 

Muja Muju 79 2 1,2 Sedang 

Warung Boto 34 3 1,8 Tinggi 

Pandeyan 40 3 1,8 Tinggi 

Giwangan 217 3 1,8 Tinggi 

Banguntapan 

Banguntapan 121 3 1,8 Tinggi 

Singosaren 14 1 0,6 Rendah 

Tamanan 129 3 1,8 Tinggi 

Wirokerten 47 3 1,8 Tinggi 

Total 1517 55 33  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 
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 Kondisi Jaringan Jalan 

Tabel 5.16Skoring dan Pembobotan Kondisi Jaringan Jalan 
PersentaseKondisi Jaringan Jalan 

Persentase (%) Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

>70% Rendah 1 0,4  

40% 30% - 70% Sedang 2 0,8 

<30% Tinggi 3 1,2 

Sumber : Kuisioner Para Ahli (2017) dan Modifikasi Trilinsi (2017) 

Tabel 5.17 Hasil Data PersentaseKondisi Jaringan Jalan 
Desa Kondisi Jaringan Jalan 

Persentase (%) Nilai Skor Kelas 

Hargobinangun 80 1 0,4 Baik 

Harjobinangun 80 1 0,4 Baik 

Pakembinangun 80 1 0,4 Baik 

Umbulmartani 72 1 0,4 Baik 

Wedomartani 72 1 0,4 Baik 

Minomartani 75 1 0,4 Baik 

Sardonoharjo 75 1 0,4 Baik 

Sukoharjo 75 1 0,4 Baik 

Sinduharjo 75 1 0,4 Baik 

Caturtunggal 85 1 0,4 Baik 

Condongcatur 85 1 0,4 Baik 

Demangan 80 1 0,4 Baik 

Baciro 80 1 0,4 Baik 

Rejowinangun 72 1 0,4 Baik 

Prenggan 72 1 0,4 Baik 

Purbayan 75 1 0,4 Baik 

Pandeyan 75 1 0,4 Baik 

Giwangan 85 1 0,4 Baik 

Muja-Muju 85 1 0,4 Baik 

Warung boto 80 1 0,4 Baik 

Banguntapan 80 1 0,4 Baik 

Singosaren 75 1 0,4 Baik 

Tamanan 80 1 0,4 Baik 

Wirokerten 80 1 0,4 Baik 

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 

 

 

Kepadatan bangunan rata-rata 

= Total kepadatan bangunan : Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 1517 jiwa/Ha: 24 Desa 

= 63  jiwa/Ha per Desa 

 
Nilai kepadatan bangunan rata-rata 

= Total jumlah nilai :   Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 55 : 24 Desa 

= 2,30 per Desa 
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Dari hasil analisis tersebut selanjutnya di petakan dengan 

menggukan soft ware Arcgis, di bawah ini tabel skor dan kelas yang di 

ambil dari analisis di atas sebelum di jadikan peta kerentanan dari aspek 

fisik. 

Tabel 5.18 Nilai Kerentanan Aspek Fisik  

 

Desa 

Skor Tingkat 

Kepadatan 

Bangunan 

Kelas 

Skor Kondisi 

Jaringan Jalan Kelas 

Hargobinangun 0,6 Rendah 0,4 Baik 

Harjobinangun 0,6 Rendah 0,4 Baik 

Pakembinangun 0,6 Rendah 0,4 Baik 

Umbulmartani 1,2 Tinggi 0,4 Baik 

Wedomartani 1,8 Sedang 0,4 Baik 

Minomartani 1,2 Sedang 0,4 Baik 

Sardonoharjo 0,6 Rendah 0,4 Baik 

Sukoharjo 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Sinduharjo 0,6 Rendah 0,4 Baik 

Caturtunggal 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Condongcatur 1,2 Sedang 0,4 Baik 

Demangan 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Baciro 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Rejowinangun 1,2 Sedang 0,4 Baik 

Prenggan 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Purbayan 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Pandeyan 1,8 Sedang 0,4 Baik 

Giwangan 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Muja-Muju 1,2 Tinggi 0,4 Baik 

Warung boto 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Banguntapan 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Singosaren 0,6 Rendah 0,4 Baik 

Tamanan 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Wirokerten 1,8 Tinggi 0,4 Baik 

Total 33  9,6  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 

 

 

 

 

 

Nilai kondisi jaringan jalan rata-rata 

= Total jumlah nilai :   Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 24 : 24 Desa 

= 1 per Desa 

 

Kerentanan Fisik  =  Total Skor Tingkat Kepadatan 

Bangunan + Total Skor Kondisi JaringanJalan 

= 33 + 9,6 

=  42,6 
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Langkah selanjutnya yaitu memetakan skor di atas, dengan cara 

mengkonversi ke Microsoft exel dengan mengambil kolom skor dan kelas 

masing-masing parameter selanjutnya dijadikan satu layer atau file lalu 

layer tersebut di joinkan dengan layer administrasi DAS kali gajah Wong, 

layer yang sudah ada data dari exel perlu di export data supaya permanen, 

lalu di petakan satu persatu sesuai data skor aspek fisik lalu di symbology 

sesuai kelas, peta di bawah ini merukan hasil skor-skor dari aspek fisik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Peta Tingkat Kerentanan Aspek Fisik 
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Peta kerentanan aspek fisik menunjukkan untuk peta kondidisi 

jaringan jalan mempuyai kelas “Baik” dengan keterangan hijau muda, 

sedangkan untuk kepadatan bangunan  mempunyai kelas “Rendah”, 

“Sedang”, “tinggi” dengan keterangan hijau muda, kuning, mirah muda. 

Peta ini menunjukkan kondidisi jaringan jalan secara menyeluruh terlihat 

rendah namun untuk kepadatan bangunan paling tinggi itu berada di 

demangan, namun dilihat dari segi data yang telah di analisis oleh Arcgis 

dapat di ketahui desa mana yang memiliki rentan dan luas terbanyak. 

Tabel di bawah ini merupakan data setelah setelah di joinkan ke peta 

administrasi 

Tabel 5.19 Nilai Kerentanan Aspek Fisik  

 

Desa 

Kelas 

kepadatan 

bangunan 

Kelas kondisi 

jaringan 

jalan 

Luas (Ha) 
Presentase 

% 

Hargobinangun Rendah Baik 277.778 2.460 

Harjobinangun Rendah Baik 50.137 2.694 

Pakembinangun Rendah Baik 448.584 3.533 

Umbulmartani Tinggi Baik 207.209 6.781 

Wedomartani Sedang Baik 172.598 1.224 

Minomartani Sedang Baik 135.886 10.950 

Sardonoharjo Rendah Baik 100.789 5.058 

Sukoharjo Tinggi Baik 110.355 4.213 

Sinduharjo Rendah Baik 144.751 3.317 

Caturtunggal Tinggi Baik 449.531 10.973 

Condongcatur Sedang Baik 158.602 3.872 

Demangan Tinggi Baik 64.814 1.582 

Baciro Tinggi Baik 676.856 16.522 

Rejowinangun Sedang Baik 607.010 14.817 

Prenggan Tinggi Baik 15.467 0.378 

Purbayan Tinggi Baik 90.078 2.199 

Pandeyan Sedang Baik 31.231 0.762 

Giwangan Tinggi Baik 85.598 2.089 

Muja-Muju Tinggi Baik 53.692 2.229 

Warung boto Tinggi Baik 35.890 0.697 

Banguntapan Tinggi Baik 34.239 0.626 

Singosaren Rendah Baik 91.321 1.311 

Tamanan Tinggi Baik 28.545 0.876 

Wirokerten Tinggi Baik 25.645 0.836 

Total    4096.606 100 

 

d. Aspek Lingkungan 

Pada penelitian ini parameter tingkat kerentanan wilayah terhadap 

bencana banjir dari Parameter lingkungan antara lain intensitas curah 
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hujan, penggunaan lahan, ketinggian topografi, jarak bangunan dari sungai 

dan kondisi saluran drainase. Sama dengan beberapa Parameter yang telah 

dijelaskan sebelumnya, Parameter lingkungan ini juga berpengaruh besar 

terhadap tingkat kerentanan wilayah terhadap terjadinya bencana banjir. 

Semakin tinggi intensitas curah hujan, semakin luas lahan yang digunakan 

untuk pemukiman dan industri, semakin rendah topografi, semakin dekat 

pemukiman dari sungai dan semakin buruk kondisi saluran drainase suatu 

daerah maka tingkat kerentanan wilayah tersebut terhadap banjir juga 

semakin tinggi. 

 Intensitas curah hujan 

Informasi curah hujan didapat dari BMKG DIY, data tersebut 

merupakan data bulanan dalam satu tahun dari 6 (enam) stasiun hujan 

yang berlokasi di sekitar DAS kali Gajah Wong pada tahun 2016 

dijelaskan pada Table 5.19. 

Tabel 5.20Stasiun Hujan tahun BMKG DIY 2016 

Bulan 
Stasiun 

Pakem Dadapan Stakum Bantul Sewon 

Januari 309 337 225 150 97 

Februari 454 344 515 285 221 

Maret 638 524 642 357 397 

April 166 295 287 155 94 

Mei 262 343 233 48 128 

Juni 277 448 170 127 128 

Juli 135 183 221 44 65 

Agustus 172 36 52 61 94 

September 370 403 267 245 195 

Oktober 474 508 455 243 243 

November 503 563 641 319 363 

Desember 343 328 373 334 303 

Jumlah 4103 4312 4081 2368 2328 

 

Tabel 5.21Stasiun Hujan Berdasarkan Koordinat tahun BMKG DIY 2016 

Stasiun drajat menit detik x drajat menit detik y rata-rata 

Pakem 110 25 12.5 110.4201 7 40 23.1 -7.67308 341.9167 

dadapan (turi) 110 24 33.6 110.4093 7 36 23.1 -7.60642 359.3333 

stakum (mlati) 110 21 13.3 110.3537 7 43 52.2 -7.73117 340.0833 

banguntapan 110 23 3.9 110.3844 7 50 47.9 -7.84664 93.91667 

Bantul 110 21 40.7 110.3613 7 53 15.9 -7.88775 197.3333 

Sewon 110 21 11 110.3531 7 51 40.3 -7.86119 194 
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Langkah selanjutnya yaitu data di atas di hitung rata-rata  

mengkonversi ke Microsoft exel seperti tabel di atas dengan 

dijadikan satu layer atau file lalu layer tersebut di joinkan dengan 

cara file - add data - add XY data – edit - WGS 1984 – ArcToobox - 

3D Analyst Tools - raster interpolation – IDW - input point - data 

hujan - Z value - hujan rata -  rata. Di bawah ini hasil peta curah 

hujan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Peta curah hujan Tingkat Kerentanan Aspek Lingkungan 

Interpolasi data curah hujan menggunakan metode IDW pada 

argis, sehingga hasil dari analisis tersebut di dapatkan hujan rata-rata 

93-147 (cukup basah) wilayah rejowinangon dengan presentase 

0.133% dengan luas wilayah terkecil 5.462,047 ha, curah hujan rata-

rata 147-200 (basah) wilayah Banguntapan dengan presentase 

1.022% dengan luas wilayah 41.879,531 ha, curah hujan rata-rata 

306-359 (sangat basah) wilayah sardonoharjo dengan presentase 

16.522% dengan luas wilayah terbesar 676.855,773 ha . dibawah ini 

tabel hasil analisis arcgis 
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Tabel 5.22 Nilai Kerentanan Curah Hujan Aspek Lingkungandi Setiap Desa 

Desa Hujan Skor_hujan Keterangan Luashujan Persentase % 

Wirokerten 93-147 3 Cukup basah 91.320913 2.229 

Wedomartani 306-359 5 Sangat Basah 19.70815 0.481 

Wedomartani 253-306 5 Sangat Basah 30.429078 0.743 

Warungboto 147-200 4 Basah 53.692399 1.311 

Umbulmartani 306-359 5 Sangat Basah 135.886491 3.317 

Tamanan 93-147 3 Cukup basah 31.230668 0.762 

Sukoharjo 306-359 5 Sangat Basah 64.814039 1.582 

Singosaren 93-147 3 Cukup basah 85.598056 2.089 

Sinduharjo 306-359 5 Sangat Basah 390.509769 9.533 

Sinduharjo 253-306 5 Sangat Basah 59.021138 1.441 

Sardonoharjo 306-359 5 Sangat Basah 676.855773 16.522 

Rejowinangun 147-200 4 Basah 104.892995 2.560 

Rejowinangun 93-147 3 Cukup basah 5.46247 0.133 

Purbayan 93-147 3 Cukup basah 15.466596 0.378 

Prenggan 147-200 4 Basah 18.771022 0.458 

Prenggan 93-147 3 Cukup basah 71.306915 1.741 

Pandeyan 147-200 4 Basah 12.242529 0.299 

Pandeyan 93-147 3 Cukup basah 13.402855 0.327 

Pakembinangun 306-359 5 Sangat Basah 172.598209 4.213 

Muja muju 147-200 4 Basah 125.056604 3.053 

Muja muju 200-253 5 Sangat Basah 19.693941 0.481 

Minomartani 306-359 5 Sangat Basah 35.445011 0.865 

Minomartani 253-306 5 Sangat Basah 123.156681 3.006 

Harjobinangun 306-359 5 Sangat Basah 655.793671 16.008 

Giwangan 93-147 3 Cukup basah 28.54538 0.697 

Demangan 200-253 5 Sangat Basah 34.238631 0.836 

Condong catur 306-359 5 Sangat Basah 12.038082 0.294 

Condong catur 253-306 5 Sangat Basah 551.582859 13.464 

Condong catur 200-253 5 Sangat Basah 43.388587 1.059 

Catur tunggal 253-306 5 Sangat Basah 46.458773 1.134 

Catur tunggal 200-253 5 Sangat Basah 231.319172 5.647 

Banguntapan 147-200 4 Basah 41.879531 1.022 

Banguntapan 200-253 5 Sangat Basah 58.90926 1.438 

Baciro 200-253 5 Sangat Basah 35.889759 0.87609 

        4096.60601 100 
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 Ketinggian Topografi  

Informasi mengenai ketinggian lokasi diperoleh dari peta 

Topografi DAS kali Gajah Wong yang berskala 1:100.000 dari hasil 

analisis peta topografi menunjukkan bahwa ketinggian lokasi di 

DAS kali Gajah Wongdi golongkan dalam 5 kriteria ketinggian yaitu 

: 50-200 m (sangat rendah), 200-400 m (agak rendah), 400-600 m 

(sedang), 600-800 m (tinggi), 800-1000 m (sangat tinggi). dibawah 

ini peta hasil analisis arcgis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Peta Tingkat Topografi Kerentanan Aspek lingkungan 

Hasil analisis ketinggian lokasi di DAS kali Gajah Wong 

menunjukkan bahwa tanah dengan ketinggian 50-200 m memiliki 

cakupan luas terkecil dengan presentase 0.042%  atau seluas 

1.707,354 ha daerah sardonoharjo, wilayah dengan ketingian 200-

400 m, memiliki cakupan paling luas dengan presentase 16.481% 

dengan cakupan wilyah seluas  675.148,419 ha daerah sardonoharjo. 

Wilayah dengan ketinggian 400-600 m memiliki cakupan luas 

dengan  presentase 4.006% dengan cakupan wilayah seluas 

164.104,645 ha. Daerah hargobinangon, wilayah dengan ketinggian 

600-1000 m terdapat di desa hargobinangun. Tabel di bawah ini hasil 

analisis arcgis. 
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Tabel 5.23 Nilai Ketinggian Kerentanan Aspek lingkungan di Setiap Desa 

Desa Ketinggian Skor ketinggian Keterangan Luas_ha Persentase % 

Wirokerten 50-200 5 Sangat Rawan 91.320913 2.229 

Wedomartani 50-200 5 Sangat Rawan 27.046112 0.660 

Wedomartani 200-400 4 Rawan 23.091125 0.564 

Warungboto 50-200 5 Sangat Rawan 53.692399 1.311 

Umbulmartani 200-400 4 Rawan 135.886491 3.317 

Tamanan 50-200 5 Sangat Rawan 31.230668 0.762 

Sukoharjo 200-400 4 Rawan 64.814039 1.582 

Singosaren 50-200 5 Sangat Rawan 85.598056 2.089 

Sinduharjo 50-200 5 Sangat Rawan 180.732643 4.412 

Sinduharjo 200-400 4 Rawan 268.798264 6.561 

Sardonoharjo 50-200 5 Sangat Rawan 1.707354 0.042 

Sardonoharjo 200-400 4 Rawan 675.148419 16.481 

Rejowinangun 50-200 5 Sangat Rawan 110.355465 2.694 

Purbayan 50-200 5 Sangat Rawan 15.466596 0.378 

Prenggan 50-200 5 Sangat Rawan 90.077937 2.199 

Pandeyan 50-200 5 Sangat Rawan 25.645384 0.626 

Pakembinangun 200-400 4 Rawan 8.259774 0.202 

Pakembinangun 400-600 3 Cukup Aman 164.338435 4.012 

Muja muju 50-200 5 Sangat Rawan 144.750546 3.533 

Minomartani 50-200 5 Sangat Rawan 133.000115 3.247 

Minomartani 200-400 4 Rawan 25.601577 0.625 

Harjobinangun 200-400 4 Rawan 158.581972 3.871 

Harjobinangun 400-600 3 Cukup Aman 48.627515 1.187 

Hargobinangun 400-600 3 Cukup Aman 164.104645 4.006 

Hargobinangun 800-1000 1 Sangat Aman 82.4525 2.013 

Hargobinangun 600-800 1 Sangat Aman 202.027039 4.932 

Giwangan 50-200 5 Sangat Rawan 28.54538 0.697 

Demangan 50-200 5 Sangat Rawan 34.238631 0.836 

Condong catur 50-200 5 Sangat Rawan 607.009529 14.817 

Catur tunggal 50-200 5 Sangat Rawan 277.77796 6.781 

Banguntapan 50-200 5 Sangat Rawan 100.788791 2.460 

Baciro 50-200 5 Sangat Rawan 35.889759 0.876 

        4096.606033 100 

 

 Penggunaan lahan 

Informasi penggunaan lahan di peroleh dari badan pertanahan 

nasional Yogyakarta (BPN DIY) yang berupa SHP, diantaranya 

penggunaan lahan kabupaten bantul (2011) dan (2015), kabupaten 

seleman (2012) dan (2016), Yogyakarta (2013) lalu di masukkan ke 

software arcgis. Disini dilakukan dengan generalisasian dimana 
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daerah dengan ciri penggunaan lahan pemukiman, industri, sawah, 

hutan, sehingga peta penggunaan lahan di wilayah DAS kali Gajah 

Wong di kelompokkan kedalam empat golongan yaitu ,pemukiman , 

sawah, sungai, hutan. Di bawah ini adalah peta hasil oalahan di 

arcgis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Peta Penggunaan lahanTingkat Kerentanan Aspek lingkungan 

Analisis peta penggunaan lahan di DAS Gajah Wong 

menunjukkan bahwa penggunaan lahan berupa sawah dengan 

persentase wilayah cakupan sebesar 49,123% atau seluas 

105.550,765 ha. Bentuk penggunaan lahan yang lain yaitu 

permukiman dengan persentase penggunaan lahan sebesar 15,005% 

atau menempati wilayah seluas 34.389,461 ha, sedangkan pengguaan 

lahan berupa hutan di wilayah DAS Gajah Wong sebesar 34,872% 

atau meliputi wilayah seluas 74.930,306 ha. Terdapat poligon lain 

yang bukan merupakan salah satu jenis penggunaan lahan di atas 

yaitu berupa waduk yang berada di Kecamatan Temayang dan 

Gondang seluas 736,470 ha. 

Klasifikasi penggunaan lahan di DAS Gajah Wong secara terperinci 

dijelaskan dalam tabel penggunaan lahan di bawah ini. 
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Tabel 5.24Hasil Penggunaan Lahan Aspek Lingkungan Di Setiap Desa 

desa keterangan luas persentase luas kelas indeks skor kelas 

Wedomartani 

pemukiman / 

bangunan 
37.035493 2.039 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
54.285421 2.989 >50% 0.3 rendah 

Wirokerten 

pemukiman / 

bangunan 
37.035493 2.039 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
54.285421 2.989 >50% 0.3 rendah 

Wedomartani 

pemukiman / 

bangunan 
25.765756 1.419 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
24.363304 1.341 >50% 0.3 rendah 

Sungai 0.008177 0.000 >50% 0.3 rendah 

Warungboto 

pemukiman / 

bangunan 
12.529772 0.690 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
1.598145 0.088 >50% 0.3 rendah 

Sungai 0.017415 0.001 >50% 0.3 rendah 

Umbulmartani 

pemukiman / 

bangunan 
78.99337 4.349 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
56.89312 3.132 >50% 0.3 rendah 

Tamanan 

pemukiman / 

bangunan 
19.116882 1.053 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
12.113785 0.667 >50% 0.3 rendah 

Sukoharjo 

pemukiman / 

bangunan 
38.031512 2.094 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
26.782527 1.475 >50% 0.3 rendah 

Singosaren 

pemukiman / 

bangunan 
62.921749 3.464 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
22.843154 1.258 >50% 0.3 rendah 

Sungai 0.00878 0.000 >50% 0.3 rendah 

Sinduharjo 

pemukiman / 

bangunan 
253.210606 13.941 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
196.320301 10.809 >50% 0.3 rendah 

Sardonoharjo 

pemukiman / 

bangunan 
339.712933 18.704 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
337.142841 18.562 >50% 0.3 rendah 

Rejowinangun 

pemukiman / 

bangunan 
92.525091 5.094 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
16.472568 0.907 >50% 0.3 rendah 

Sungai 1.520858 0.084 >50% 0.3 rendah 

Purbayan 

pemukiman / 

bangunan 
14.711963 0.810 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / tanah 

kosong 
0.013085 0.001 >50% 0.3 rendah 
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Tabel 5.25LanjutanK 
Desa keterangan luas persentase luas kelas indeks skor kelas 

Prenggan 

pemukiman / 

bangunan 
85.043423 4.682 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
3.43304 0.189 >50% 0.3 rendah 

Sungai 2.114975 0.116 >50% 0.3 rendah 

Pandeyan 

pemukiman / 

bangunan 
23.298425 1.283 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
2.228286 0.123 >50% 0.3 rendah 

Sungai 0.118672 0.007 >50% 0.3 rendah 

Pakembinangun 

pemukiman / 

bangunan 
74.66174 4.111 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
97.936469 5.392 >50% 0.3 rendah 

Muja muju 

pemukiman / 

bangunan 
127.084093 6.997 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
17.370824 0.956 >50% 0.3 rendah 

Sungai 1.024165 0.056 >50% 0.3 rendah 

Minomartani 

pemukiman / 

bangunan 
108.59619 5.979 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
48.559304 2.674 >50% 0.3 rendah 

Sungai 1.4462 0.080 >50% 0.3 rendah 

Harjobinangun 

pemukiman / 

bangunan 
216.529755 11.922 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
438.648814 24.151 >50% 0.3 rendah 

hutan 0.615104 0.034 >50% 0.3 rendah 

Giwangan 

pemukiman / 

bangunan 
24.450032 1.346 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
3.884981 0.214 >50% 0.3 rendah 

Sungai 1.311571 0.072 >50% 0.3 rendah 

Demangan 
pemukiman / 

bangunan 
32.964374 1.815 <50% 0.9 tinggi 

Condong catur 

pemukiman / 

bangunan 
524.870376 28.898 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
81.018411 4.461 >50% 0.3 rendah 

Sungai 1.120741 0.062 >50% 0.3 rendah 

Catur tunggal 

pemukiman / 

bangunan 
268.166521 14.765 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
22.451905 1.236 >50% 0.3 rendah 

Sungai 0.218824 0.012 >50% 0.3 rendah 

Banguntapan 

pemukiman / 

bangunan 
79.227811 4.362 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
15.46766 0.852 >50% 0.3 rendah 

Sungai 0.099444 0.005 >50% 0.3 rendah 

Baciro 

pemukiman / 

bangunan 
35.739451 1.968 <50% 0.9 tinggi 

sawah / kebun / 

tanah kosong 
0.150305 0.008 >50% 0.3 rendah 

 

total 1816.259522 100 
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 Jarak Bangunan Dari Sungai 

Data indikator jarak bangunan dari sungai diperoleh dengan 

pengambilan data di Google Earth dan survey langsung kelapangan. 

Jarak bangunan dari sungai ini diukur dari jarak pemukiman yang 

paling dekat dengan bantaran sungai. Indikator jarak bangunan dari 

sungai dibagi menjadi tiga kelas yaitu,kelas rendah (>1000  m ), 

kelas sedang (500 – 1000 m), dan kelas tinggi (<500 m). Semakin 

dekat pemukiman warga dengan sungai maka kerentanan terhadap 

banjir akan semakin tinggi. Tabel hasil analisis  

Tabel 5.26 Skoring dan Pembobotan Jarak Bangunan dari Sungai 
Jarak Bangunan dari Sungai 

Meter Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

>1000 Rendah 1 0,15  

15% 500-1000 Sedang 2 0,3 

<500 Tinggi 3 0,45 

Sumber : Santry (2016) dan Kuisioner Para Ahli (2017) 
 

Tabel 5.27 Hasil Data Jarak Bangunan dari Sungai 
 

Kecamatan 

 

Desa 

Jarak Bangunan dari Sungai 

Jarak (m) Nilai Skor Kelas 

Pakem Hargobinangun 450 3 0,15 Tinggi 

Harjobinangun 190 3 0,15 Tinggi 

Pakembinangun 430 3 0,15 Tinggi 

Ngemplak Umbulmartani 170 3 0,15 Tinggi 

Wedomartani 73 3 0,15 Tinggi 

Ngaglik 

 

 

Minomartani 32 3 0,15 Tinggi 

Sardonoharjo 96 3 0,15 Tinggi 

Sukoharjo 22 3 0,15 Tinggi 

Sinduharjo 40 3 0,15 Tinggi 

Depok Caturtunggal 1 3 0,15 Tinggi 

Condongcatur 5 3 0,15 Tinggi 

Gondokusuman Demangan 5 3 0,15 Tinggi 

Baciro 2 3 0,15 Tinggi 

Kota Gede Rejowinangun 1 3 0,15 Tinggi 

Prenggan 1 3 0,15 Tinggi 

Purbayan 100 3 0,15 Tinggi 

Umbulharjo Pandeyan 3 3 0,15 Tinggi 

Giwangan 2 3 0,15 Tinggi 

Muja-Muju 1 3 0,15 Tinggi 

Warung boto 50 3 0,15 Tinggi 

Banguntapan Banguntapan 2 3 0,15 Tinggi 

Singosaren 2 3 0,15 Tinggi 

Tamanan 2 3 0,15 Tinggi 

Wirokerten 2 3 0,15 Tinggi 

Total 1682 72 3,6  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 

 

 

Nilai jarak bangunan dari sungai  rata-rata 

= Total jumlah nilai :   Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 72 : 24 Desa = 3 per Desa 
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 Saluaran Drainase Permukaan 

Data drainase permukaan didapat dengan survey ke lapangan 

langsung dan wawancara kepada warga didaerah penelitian. Indikator 

kondisi drainase juga dibagi dalam tiga kelas yaitu, kelas rendah 

(30%) kelas sedang (30 -70 %) dan kelas tinggi (70%). 

Tabel 5.28 Skoring dan Pembobotan Kondisi Saluran Drainase 
Persentase Kondisi Saluran Drainase 

Persentase (%) Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

>70% Rendah 1 0,1  

10% 30% - 70% Sedang 2 0,2 

<30% Tinggi 3 0,3 

Sumber : Sumber : Santry (2016) dan Kuisioner Para Ahli (2017) 

 

Tabel 5.29 Hasil Data Kondisi Saluran Drainase 
 

Kecamatan 

 

Desa 

Kondisi Saluran Drainase 

Persentase (%) Skor Nilai Kelas 

 

Pakem 

Hargobinangun 80 1 0,1 Baik 

Harjobinangun 80 1 0,1 Baik 

Pakembinangun 80 1 0,1 Baik 

Ngemplak Umbulmartani 75 1 0,1 Baik 

Wedomartani 75 1 0,1 Baik 

 

Ngaglik 

 

 

Minomartani 80 1 0,1 Baik 

Sardonoharjo 80 1 0,1 Baik 

Sukoharjo 80 1 0,1 Baik 

Sinduharjo 80 1 0,1 Baik 

Depok Caturtunggal 72 1 0,1 Baik 

Condongcatur 90 1 0,1 Baik 

Gondokusuman Demangan 75 1 0,1 Baik 

Baciro 72 1 0,1 Baik 

 

Kota Gede 

Rejowinangun 72 1 0,1 Baik 

Prenggan 75 1 0,1 Baik 

Purbayan 75 1 0,1 Baik 

 

Umbulharjo 

Pandeyan 80 1 0,1 Baik 

Giwangan 80 1 0,1 Baik 

Muja-Muju 90 1 0,1 Baik 

Warung boto 80 1 0,1 Baik 

 

Banguntapan 

 

 

Banguntapan 90 1 0,1 Baik 

Singosaren 80 1 0,1 Baik 

Tamanan 80 1 0,1 Baik 

Wirokerten 80 1 0,1 Baik 

Total 1.901 24 2,4  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai kondisi saluran drainase rata-rata 

= Total jumlah nilai :   Total Desa di DAS Gajah Wong 

= 24 : 24 Desa 

= 1 per Desa 
 

Persentase kondisi saluran drainase rata-rata 

= Total persentase kondisi saluran drainase :   Total Desa di 

DAS Gajah Wong 

= 1,901 %: 24 Desa 

= 179,21 %  per Desa 
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C. Pemetaan Zona Kerentanan Banjir 

a. Penentuan kerentanan banjir 

Penentuan kerentanan banjir dilakukan melalui beberapa 

langkah, berdasarkan pada data yang di peroleh sebelumnya. Data 

yang diperoleh merupakan data skor hasil analisis AHP oleh trilinsi 

virgosa yang berupa data exel lalu joinkan ke peta DAS di arcgis 

dengan menggunakan metode overlay. Data skor sebelum di joinkan 

dan peta hasil join dari empat aspek, setelah di joinkan yaitu 

melakukan proses peta overlay akhir – total skor – proses klasifikasi – 

proses dissolve – peta kerentanan banjir, skor dari peta indikator 

masih perlu di total dan di klasifikasikan, dari total skor 3 kelas : kelas 

rentan banjir rendah, kelas rentan banjir sedang, kelas rentan banjir 

tinggi. 

pilih View dari menu utama view – pilih geoprocessing 

wizardpilih Union two thenmes – pilih next sampai muncul jendela 

geoprocessing – tentukan shapefile input pada baris – select input 

theme to union – tentukan shapefile overlay paa baris select polygon 

overlay themes to union. Buka data tabular peta hasil overlay terakhir  

pilih edit dari menu utama – pilih add field sehingga muncul dialog 

field definition – tentukan nama field pada baris name : total skor – 

tentukan type field : number. Selanjutnya menjumlahkan skor dengan 

menggukann  calculate, menjumlah skor dari berbagai peta lalu buka 

tabel atribut dari peta hasil overlay terkhir, ubah status label  jadi star 

editing klik field dari menu utama pilih calculate atau pada icon buat 

formula : [skor1]+[skor2]+[skor2]+ [skor4] klik oke. 
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Tabel 5.30 Nilai Kerentanan Empat Aspek di Setiap Desa Sebelum di Overlay 

desa SkorKP KelasKP SkorKR KelasKR SKorPM KelasPM SkorSR KelasSR SkorKB KelasKB SkorKJ KelasKJ 

Hargobinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Harjobinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Pakembinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Umbulmartani 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Wedomartani 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Minomartani 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Sardonoharjo 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Sukoharjo 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Sinduharjo 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Caturtunggal 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Condongcatur 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Demangan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Baciro 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Rejowinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Prenggan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Purbayan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Pandeyan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Giwangan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Muja-Muju 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Warung boto 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Banguntapan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Singosaren 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Tamanan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Wirokerten 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 
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Tabel 5.31Lanjutan 

Keterangan :  

KP = Kepadatan Penduduk 

KR = Kelompok Rentan 

PM = Penduduk Miskin 

SR = Sektor Rentan 

KB = Kepadatan Bangunan 

KJ = Kondisi Jaringan Jalan 

BS = Banguna Dari Sungai 

DR = Saluran Drainase 

CH = Curah Hujan 

KT = Ketinggian 

GH = Penggunaan Lahan

SkorBS KelasBS NilaiDR KelasDR SkorCH KelasCH SkorKT KelasKT SkorGH KelasGH 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 3 cukup rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 4 rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 4 rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 4 rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 4 rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 4 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 cukup basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 cukup basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 4 basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 cukup basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 4 basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 cukup basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 4 basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 Sangat Basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 cukup basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 cukup basah 5 sangat rawan 0.3 Rendan 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 cukup basah 5 sangat rawan 0.9 Tinggi 
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Tabel 5.8 Nilai Kerentanan Aspek Sosial dan Aspek Ekonomi Sebelum di Overlay 

 

PETA 
PENDUDUK KELOMPOK 

RENTAN 

PETA 
PENDUDUDK MISKIN 

PETA 
RUMAH TANGGA BEKERA 

SEKTOR RENTAN 

PETA 
KEPADATAN PENDUDUK 
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Tabel 5.9 Nilai Kerentanan Aspek Lingkungan Sebelum di Overlay

PETA 
CURAH HUJAN 

PETA 
PENGGUNAAN LAHAN 

PETA 
KETINGGIAN  

PETA 
SALURAN DRAINASE 

PETA 
JARAK BANGUNAN DARI 

SUNGAI 
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Tabel 5.10 Nilai Kerentanan Aspek Fisik Sebelum di Overlay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETA 
KEPADATAN BANGUNAN 

PETA 
KONDISI JALAN 
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Data skor di atas tersebut di antaranya data aspek sosial 

(kepadatan penduduk, presentase kelompok rentan). Aspek ekonomi 

(presentase rumah tangga miskin, pekerja di sector rentan).Aspek fisik 

(kepadatan bangunan, kondisi jaringan jalan).Aspek lingkungan 

(intensitas curah hujan, penggunaan lahan ketinggian topografi, jarak 

dari sungai, drainase permukaan).  

Ke empat aspek tersebut memiliki skor, lalu skor dijumlah di 

arcgis lebih tepatnya mengklik kanan layer arcgis pilih open attribute 

table – add field-double-field calculator-double klik setiap skor lalu 

klik tanda + double klik lagi skor selanjutnya lalu oke. 

Perhitungan range klasifikasi di tentukan berdasarkan rentang 

nilai terendah hingga nilai tertinggi dengan jumlah kelas yang di 

inginkan bisa di lihat misalkan : 

Nilai terendah = 10 x 3 = 30 

Nilai tertinggi = 50 x 3 = 150 

Rentang skor : 30 – 150 

Atau dengan cara mebuka attribute table pilih skor terakhir / 

total skor – klik kanan pilih statistic dan berikan kelasnya, misalkan : 

Rentang skor = (skor tertinggi – skor terendah) / jumlah kelas  

       = (150 - 30) / 3 = 40 

1. Kelas rentan banjir rendah = 30 – 70 

2. Kelas rentan banjir sedang = 71 – 111 

3. Kelas rentan banjir tinggi = 111 – 150 atau > 111 

 lalu di overlay dengan peta administrasi, dengan mengklik 

geoprocessing – intersect- masukkan peta kerentanan dan peta 

administrasi – oke. Di bawah ini peta hasil overlay. 
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Tabel 5.32 Nilai Kerentanan Empat Aspek di Setiap Desa Sebelum di Overlay 

desa SkorKP KelasKP SkorKR KelasKR SKorPM KelasPM SkorSR KelasSR SkorKB KelasKB SkorKJ KelasKJ 

Hargobinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Harjobinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Pakembinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Umbulmartani 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Wedomartani 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Minomartani 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Sardonoharjo 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Sukoharjo 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Sinduharjo 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Caturtunggal 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Condongcatur 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Demangan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Baciro 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Rejowinangun 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Prenggan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Purbayan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Pandeyan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.2 Sedang 0.4 Baik 

Giwangan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Muja-Muju 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Warung boto 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Banguntapan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Singosaren 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Baik 

Tamanan 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 

Wirokerten 1.8 Tinggi 0.4 Rendah 0.6 Rendah 0.4 Rendah 1.8 Tinggi 0.4 Baik 
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Tabel 5.33Lanjutan 
Skor 

BS 

Kelas 

BS 

Nilai 

DR 

Kelas 

DR 

Skor 

CH 

Kelas 

CH 

Sko 

KT 

Kela 

KT 

Skor 

GH 

Kelas 

GH 
Total 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 3 C.Rawan 0.9 Tinggi 13.35 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 4 Rawan 0.9 Tinggi 14.35 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 4 Rawan 0.3 Rendan 13.75 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 4 Rawan 0.3 Rendan 14.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 4 Rawan 0.9 Tinggi 14.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 15.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 14.75 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 4 S.Rawan 0.9 Tinggi 15.55 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 14.75 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 15.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 15.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 16.55 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 C .Basah  5 S.Rawan 0.9 Tinggi 14.55 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 C .Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 13.35 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 4 Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 14.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 C .Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 14.55 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 4 Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 14.35 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 C .Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 14.55 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 16.55 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 4 Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 14.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 5 S.Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 15.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 C .Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 13.35 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 C .Basah 5 S.Rawan 0.3 Rendan 13.95 

0.15 Tinggi 0.1 Baik 3 C .Basah 5 S.Rawan 0.9 Tinggi 14.55 
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Gambar 5.11 Peta Tingkat Kerentanan Banjir Setelah di Overlay 
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Dari peta di atas dapat di lihat bahawa bahwasanya tingkat 

kerentanan terbesar berada di kecamatan Depok di antaranya Desa 

Condong Catur, Catur Tunggal, Demangan, Baciro, Banguntapan, 

Warung Buto, Rejowinangon. Dibawah ini tabel hasil overlay dengan 

administrasi. 

Tabel 5.34 Tingkat Kerentanan Banjir Berdasarkan Desa 

Desa Luas % Kelas 

wirokerten 36.510277 0.85 tinggi 

 

54.810637 1.28 sedang 

wedomartani 25.765755 0.60 tinggi 

 

24.371482 0.57 sedang 

warung boto 53.600852 1.25 tinggi 

 

0.091546 0.00 sedang 

umbulmartani 135.88649 3.17 tinggi 

tamanan 18.990814 0.44 tinggi 

 

12.239853 0.29 sedang 

sukoharjo 64.814039 1.51 tinggi 

singosaren 85.777468 2.00 rendah 

sinduharjo 447.230221 10.44 sedang 

 

153.493506 3.58 rendah 

sardonoharjo 376.586505 8.79 sedang 

 

337.124383 7.87 rendah 

rejowinangun 110.518516 2.58 sedang 

purbayan 14.641011 0.34 tinggi 

 

0.084037 0.00 sedang 

prenggan 83.609486 1.95 tinggi 

 

6.801246 0.16 sedang 

pandeyan 24.379632 0.57 sedang 

 

1.26575 0.03 rendah 

pakembinangun 74.66174 1.74 sedang 

 

88.715019 2.07 rendah 

muja-muju 143.626018 3.35 tinggi 

 

1.853066 0.04 sedang 

minomartani 108.59619 2.54 tinggi 

 

50.005502 1.17 sedang 

harjobinangun 216.529756 5.06 sedang 

 

438.461213 10.24 rendah 

giwangan 24.142923 0.56 tinggi 

 

5.503661 0.13 sedang 

demangan 32.964374 0.77 tinggi 

condongcatur 268.113195 6.26 tinggi 

 

22.724051 0.53 sedang 

caturtunggal 607.009529 14.18 tinggi 

banguntapan 91.117858 2.13 tinggi 

 

3.677057 0.09 sedang 

baciro 35.889756 0.84 tinggi 

total 4282.184414 100 

 Analisis Penulis Menggunakan Arcgis (2017) 
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D. Karakteristik Tingkat Bahaya Banjir 

Pada analisis ini  yaitu mengetahui tingkat bahaya banjir 

berdasarkan karakteristik bahaya banjir, metode yang digunakan yaitu 

menggukan metode overlay yang mana untuk memetakan kawasan dengan 

komponen karakteristik banjir menggukan alat analisis Arcgis 10.1 , untuk 

mendapatkan tingkat bahaya banjir perlu di analisis dengan teknik (AHP) 

namun sudah dilakukan oleh  penelitian sebelumnya. Ada empat 

karakteristik yang sudah di analisis, di antaranya. 

 Lama Gennagan 

 Tinggi Genangan  

 Luas Genangan  

 Frekuensi Genangan 

a. Lama genangan  

Data lama genangan didapat dari kuesioner dan wawancara dengan 

para pakar serta warga di lokasi penelitian. Satuan yang digunakan pada 

lama genangan ini adalah jam.  

Tabel 5.35 Hasil Analisis Skoring Lama Genangan 
Desa Lama Genangan 

Jam Nilai Skor Kelas 

Hargobinangun 0 1 0,2 Rendah 

Harjobinangun 0 1 0,2 Rendah 

Pakembinangun 0 1 0,2 Rendah 

Umbulmartani 0 1 0,2 Rendah 

Wedomartani 0 1 0,2 Rendah 

Minomartani 1 jam 1 0,2 Rendah 

Sardonoharjo 1jam 1 0,2 Rendah 

Sukoharjo 1 jam 1 0,2 Rendah 

Sinduharjo 1jam 1 0,2 Rendah 

Caturtunggal 1-3jam 1 0,2 Rendah 

Condongcatur 1-2 jam 1 0,2 Rendah 

Demangan 1jam 1 0,2 Rendah 

Baciro 1-2 jam 1 0,2 Rendah 

Rejowinangun 1 jam 1 0,2 Rendah 

Prenggan 1-3 jam 1 0,2 Rendah 

Purbayan 1jam 1 0,2 Rendah 

Pandeyan 1-2 jam 1 0,2 Rendah 

Giwangan 1-3 jam 1 0,2 Rendah 

Muja-Muju 2-4 jam 1 0,2 Rendah 

Warung boto 1-2 jam 1 0,2 Rendah 

Banguntapan 1-3 jam 1 0,2 Rendah 

Singosaren 1-2 jam 1 0,2 Rendah 

Tamanan 1-2 jam 1 0,2 Rendah 

Wirokerten 1-2 jam 1 0,2 Rendah 

 28,5 jam 24 4,8  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 
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b. Tinggi Genangan 

Data tinggi genangan didapat dari kuesioner dan 

wawancara dengan para ahli dari beberapa instansi dan warga di 

lokasi penelitian. Satuan yang digunakan pada data tinggi 

genangan ini adalah centimeter (cm).  

Tabel 5.36 Skoring dan Pembobotan Tinggi Genangan 
Tinggi Genangan 

Kedalaman 

(cm) 

Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

<20 Rendah 1 0,4  

40 20-50 Sedang 2 0,8 

>50 Tinggi 3 1,2 

Sumber : Laila (2016)Modifikasi trilinsi (2017). 

 

Tabel 5.37 Hasil Analisis Skoring Tinggi Genangan 
 

Kecamatan  

 

Desa 

Tinggi Genangan 

Kedalaman 

(cm) 

Nilai Skor Kelas 

 

Pakem 

 

Hargobinangun 0 1 0,4 Rendah 
Harjobinangun 0 1 0,4 Rendah 
Pakembinangun 0 1 0,4 Rendah 

Ngemplak Umbulmartani 0 1 0,4 Rendah 
Wedomartani 0 1 0,4 Rendah 

 

Ngaglik 

Minomartani 5 1 0,4 Rendah 

Sardonoharjo 5 1 0,4 Rendah 

Sukoharjo 5 1 0,4 Rendah 

Sinduharjo 5 1 0,4 Rendah 

Depok Caturtunggal 15 1 0.4 Rendah 

Condongcatur 10 1 0,4 Rendah 

Gondokusuman Demangan 5 1 0,4 Rendah 

Baciro 10 1 0,4 Rendah 

 

Kota Gede 

Rejowinangun 5 1 0,4 Rendah 

Prenggan 10 1 0,4 Rendah 

Purbayan 5 1 0,4 Rendah 

 

Umbulharjo 

Pandeyan 10 1 0,4 Rendah 

Giwangan 15 1 0,4 Rendah 

Muja-Muju 30 2 0,8 Sedang 

Warung boto 10 1 0,4 Rendah 

 

Banguntapan 

Banguntapan 20 2 0,8 Sedang 

Singosaren 10 1 0.4 Rendah 

Tamanan 10 1 0,4 Rendah 

Wirokerten 10 1 0,4 Rendah 

Total 195 cm 26 10,4  

Sumber : Analisis Trilinsi(2017) 
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c. Frekuensi Genangan 

Data frekuensi genangan didapat dari kuesioner dan 

wawancara dengan para pakar dari berbagai instansi serta 

masyarakat di lokasi penelitian. Frekuensi genangan menerangkan 

berapa kali kejadian bencana banjir pernah terjadi di suatu wilayah 

dalam satu tahun terakhir yaitu tahun 2016. 

Tabel 5.38 Skoring dan Pembobotan Frekuensi Genangan 
Frekuensi Genangan 

Frekuensi (Kali) Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

0-5 Rendah 1 0,2  

20 6-20 Sedang 2 0,4 

>20 Tinggi 3 0,6 

Sumber: Kuisioner Para Ahli dan Modifikasi Penulis (2017) 

 

Tabel 5.39 Hasil Analisis Skoring Frekuensi Genangan 
 

Kecamatan 

 

Desa 

Frekuensi Genangan 

Frekuensi 

(Kali) 

Nilai Skor Kelas 

 

Pakem 

 

Hargobinangun 0 1 0,2 Rendah 
Harjobinangun 0 1 0,2 Rendah 
Pakembinangun 0 1 0,2 Rendah 

Ngemplak Umbulmartani 0 1 0,2 Rendah 
Wedomartani 0 1 0,2 Rendah 

 

Ngaglik 

Minomartani 1 1 0,2 Rendah 

Sardonoharjo 1 1 0,2 Rendah 

Sukoharjo 1 1 0,2 Rendah 

Sinduharjo 1 1 0,2 Rendah 

Depok Caturtunggal 3 1 0,2 Rendah 

Condongcatur 1 1 0,2 Rendah 

Gondokusuman Demangan 1 1 0,2 Rendah 

Baciro 1 1 0,2 Rendah 

 

Kota Gede 

Rejowinangun 1 1 0,2 Rendah 

Prenggan 6 2 0,4 Sedang 

Purbayan 1 1 0,2 Rendah 

 

Umbulharjo 

Pandeyan 1 1 0,2 Rendah 

Giwangan 2 1 0,2 Rendah 

Muja-Muju 5 1 0,2 Rendah 

Warung boto 1 1 0,2 Rendah 

 

Banguntapan 

Banguntapan 2 1 0,2 Rendah 

Singosaren 1 1 0,2 Rendah 

Tamanan 1 1 0,2 Rendah 

Wirokerten 1 1 0,2 Rendah 

Jumlah 32 25 5  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 
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d. Luas Genangan 

Data luas genangan diperoleh dari kuesioner dan 

wawancara dengan beberapa ahli dari berbagai bidang serta warga 

di lokasi penelitian. Satuan yang digunakan pada data luas 

genangan ini adalah meter persegi (m²).  

Tabel 5.40 Skoring dan Pembobotan Luas Genangan 

Luas Genangan 

Luas (m²) Kelas Nilai Skor Bobot (%) 

< 100 m² Rendah 1 0,2  

20 100 m² - 300 m² Sedang 2 0,4 

>300 m² Tinggi 3 0,6 

Sumber: KuesionerPara Ahli dan Modifikasi Trilinsi (2017) 
 

Tabel 5.41Hasil Analisis Skoring Luas Genangan 

 

Kecamatan 

 

Desa 

Luas Genangan 

Luas  

(m²) 

Nilai Skor Kelas 

 

Pakem 

 

Hargobinangun 0 1 0.2 Rendah 
Harjobinangun 0 1 0.2 Rendah 
Pakembinangun 0 1 0.2 Rendah 

Ngemplak Umbulmartani 0 1 0.2 Rendah 
Wedomartani 0 1 0.2 Rendah 

 

Ngaglik 

Minomartani 10 1 0.2 Rendah 

Sardonoharjo 10 1 0.2 Rendah 

Sukoharjo 10 1 0.2 Sedang 

Sinduharjo 10 1 0.2 Sedang 

Depok Caturtunggal 150 2 0.4 Sedang 

Condongcatur 100 2 0.4 Sedang 

Gondokusuman Demangan 50 1 0,2 Rendah 

Baciro 100 2 0.4 Sedang 

 

Kota Gede 

Rejowinangun 50 1 0.2 Sedang 

Prenggan 150 2 0.4 Sedang 

Purbayan 50 1 0.2 Sedang 

 

Umbulharjo 

 

 

Pandeyan 100 2 0.4 Sedang 

Giwangan 100 2 0.4 Sedang 

Muja-Muju 100 2 0.4 Sedang 

Warung boto 100 2 0.4 Sedang 

 

Banguntapan 

Banguntapan 50 1 0.2 Sedang 

Singosaren 50 1 0.2 Sedang 

Tamanan 50 1 0.2 Sedang 

Wirokerten 50 1 0.2 Sedang 

Total 1290 32 6,4  

Sumber : Analisis Trilinsi (2017) 
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Setelah mendapatkan peta zona banjir kemudian disusun peta 

tingkat bahaya banjir yaitu dengan menumpangsusunkan peta tinggi 

genangan, lama genangan, frekuensi genangan, luas genangan. Empat 

karakteristik tersebut merupakan salah satu yang berpengaruh  terhadap 

tingkat bahaya bannjir. Keberadaan empat karakteristik sungai tersebut 

merupakan penenentu tingkat bahaya banjirnya.  

Setiap bentuk / karakter sungai tersebut memilikipotensi tingkat 

bahaya banjir lebih tinggi dibandingkan dengan tegalan yang disebabkan 

oleh keberadaan manusia yang bersifat permanen pada daerah 

permukiman.  

Analisis bahaya banjir dilakukan dengan cara tumpang susun / 

overlay antara peta tinggi genangan, lama genangan, frekuensi genagan 

dan luas genanagan. Caranya sama dengan analisis tingkat kerentanan di 

atas yaitu dengan menjumlahkan ke empat skor yang sudah di tumpang 

susunkan dari peta ke 4 (empat) tersebut sehingga bisa dilihat tabel 

sebelum dan sesudah di overlay sebagai berikut. 
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Tabel 5.42Empat Karakteristik sebelum di overlay 

desa Kedalaman (cm) Nilai SkorTG KelasTG SkorLG KelasLG SkorFG KelasFG SkorLSG KelasLSG 

Hargobinangun 0 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Harjobinangun 0 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Pakembinangun 0 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Umbulmartani 0 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Wedomartani 0 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Minomartani 5 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Sardonoharjo 5 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Sukoharjo 5 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 

Sinduharjo 5 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 

Caturtunggal 15 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 

Condongcatur 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 

Demangan 5 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 

Baciro 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 

Rejowinangun 5 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 

Prenggan 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 0.4 Sedang 

Purbayan 5 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 

Pandeyan 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 

Giwangan 15 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 

Muja-Muju 30 2 0.8 Sedang 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 

Warung boto 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 

Banguntapan 20 2 0.8 Sedang 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 

Singosaren 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 

Tamanan 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 

Wirokerten 10 1 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 
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Langkah selanjutnya yaitu memetakan skor di atas, dengan cara 

mengkonversi ke Microsoft exel dengan mengambil kolom skor dan kelas 

masing-masing parameter selanjutnya dijadikan satu layer atau file lalu 

layer tersebut di joinkan dengan layer administrasi DAS kali gajah Wong, 

layer yang sudah ada data dari exel perlu di export data supaya permanen, 

lalu di petakan satu persatu sesuai data skor empat karakteristik lalu di 

symbology sesuai kelas, peta di bawah ini merukan hasil skor-skor dari 

empat karakteristik. 

 

 

Keterangan :  TG = Tinggi Genagan 

FG = Frekuensi Genangan   

LG = Lama Genangan 

LSG = Luas genangan
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Gambar 5.12 Peta Empat Karakteristik Sebelum di Overlay

PETA  
LUAS GENAGAN 

PETA 
FREKUENSI GENANGAN 

PETA 
LAMA GENANGAN 

PETA  
TINGGI GENANGAN 
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Tabel 5.43Empat Karakteristik Sebelum di Overlay 

Desa SkorTG KelasTG SkorLG KelasLG SkorFG KelasFG SkorLSG KelasLSG TOT_TB TK_BHY Luas (Ha) 

+Banguntapan 0.8 Sedang 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1.4 Sedang 100.7888 

Rejowinangun 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1 Sedang 110.3555 

Muja-Muju 0.8 Sedang 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 1.6 Sedang 144.7505 

Condongcatur 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 1.2 Sedang 277.778 

Wedomartani 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 1 Sedang 50.13724 

Hargobinangun 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 1 Sedang 448.5842 

Harjobinangun 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 1 Sedang 207.2095 

Pakembinangun 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 1 Sedang 172.5982 

Umbulmartani 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 1 Sedang 135.8865 

Sinduharjo 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1 Sedang 449.5309 

Minomartani 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 1 Sedang 158.6017 

Sukoharjo 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1 Sedang 64.81404 

Sardonoharjo 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 1 Sedang 676.8558 

Caturtunggal 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 1.2 Sedang 607.0095 

Purbayan 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1 Sedang 15.4666 

Prenggan 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 0.4 Sedang 1.4 Sedang 90.07794 

Tamanan 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1 Sedang 31.23067 

Singosaren 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1 Sedang 85.59806 

Wirokerten 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Sedang 1 Sedang 91.32091 

Giwangan 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 1.2 Sedang 28.54538 

Pandeyan 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 1.2 Sedang 25.64538 

Warung boto 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 1.2 Sedang 53.6924 

Baciro 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0.4 Sedang 1.2 Sedang 35.88976 

Demangan 0.4 Rendah 0.2 Rendah 0.2 Rendah 0,2 Rendah 1 Sedang 34.23863 
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Selanjutnya analisis tingkat bahaya dengan metode overlay 

Langkah pertama yaitu : Open arcmap - Add data shapefile tinggi 

gengan, lama gengan, frekuensi genangan luas genangan pada TOC 

Layers - Open Atribute Table shapfile empat karakteristik, buat field 

baru -Klik Arctoolbox > Analysis Tools > Overlay > Intersect  - Input 

Feature : Input semua shapefile - output : pilih folder penyimpanan 

shapfile hasil intersect. 

Setelah proses analisis selesai maka shapefile hasil intersect akan 

mucul di TOC (Table of Content) -Open attribute table shapefile hasil 

Intersect, pada shapefile tersebut sudah terdapat kolom skor dari empat 

karakteristik, buat field baru (name : total_skor , type short integer) -

Klik kanan pada kolom total_skor, kemudian klik field calculatordouble 

klik skor_TG, kemudian klik (+), double klik skor_FG, klik (+), double 

klik skor_LG, klik Ok.  

Setelah itu klik kanan dan pilih statistic - lalu  pindah ke exel dan 

di analisis untuk menentukan skornya - kemudian Skor-skor yang telah 

diperoleh dalam setiap parameter tersebut kemudian 

dijumlahkanBerikut tabel penjumlahan skor tertinggi dan terendah 

masing-masing parameter. 
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 Gambar 5.13 Peta Tingkat Bahaya Setelah di overlay 

Dari peta di atas dapat kita lihat bahwasanya sungai gajah wong 

dari hulu sampek hilir menunjukkan tingkat bencana bahaya bajir yaitu 

“sedang”, artinya DAS Gajah Wong bisa dikategorikan cukup aman.
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